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Perancangan Cultural Center Dengan Mengadaptasi Festival Budaya Lembah Baliem 

Di Wamena, Distrik Walesi, Kabupaten Jayawijaya, Papua 

 

Abstrak 

 

Wamena (Lembah Baliem) merupakan ibu kota Kabupaten Jayawijaya yang terletak di Provinsi Papua. Wamena sejak tahun 1980-an telah menjadi 

salah satu daerah tujuan wisata baik bagi wisatawan asing maupun domestik. Wamena menawarkan beragam tempat tujuan wisata baik wisata alam 

dan budaya contohnya Festival Budaya Lembah Baliem, Mumi Aikama, Pasir Putih Wamena, Pendakian Pegunungan Jayawijaya, Telaga Biru, dan 

lain-lain. Dari tujuan wisata yang ada di kabupaten Jayawijaya, Festival Budaya Lembah Baliem (FBLB) adalah tujuan wisata dengan tingkat kunjungan 

yang paling banyak dikunjungi. Sebagai salah satu ikon budaya bagi masyarakat Jayawijaya FBLB semakin gencar dan selalu di perkenalkan kepada 

dunia luar oleh pemerintah, pada presentasenya tiap tahun Festival Budaya Lembah Baliem menyumbang hampir 80-90 persen wisatawan. Festival 

Budaya Lembah Baliem merupakan pagelaran budaya yang diselenggarakan satu tahun sekali di bulan Agustus dan berlangsung selama 7 hari serta 

menampilkan atraksi perang-perangan antara suku Dani, Lani, dan suku Yali. FBLB pertama kali diselenggarakan pada tahun 1989 dan berlangsung 

sampai sekarang. FBLB masuk kedalam 10 besar kalender destinasi wisata di Indonesia serta menarik kunjungan wisatawan yang mencapai kurang 

lebih 40.000 tiap tahunnya. Dalam hal ini FBLB merupakan pusat kunjungan wisatawan di Wamena, namun FBLB belum memenuhi standar fasilitas, 

kapasitas, dan belum memiliki bangunan yang bernuansa tradisional. Perancangan Cultural Center bertujuan sebagai wadah kebudayaan bagi 

masyarakat lokal serta menyelesaikan permasalahan fasilitas dan kapasitas dengan menambahkan nuansa lokal dengan penerapan Arsitektur Neo 

Vernakular pada desain Cultural Center yang dapat mendukung aktivitas pariwisata yang ada di Kabupaten Jayawijaya. 

 

Kata Kunci : Wamena, Lembah Baliem, Jayawijaya, Papua, Festival Budaya Lembah Baliem, Cultural Center, Suku Dani, Suku Lani, Suku Yali,  

  Perang Suku, Arsitektur Neo Vernakular. 
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Designing a Cultural Center by Adapting The Baliem Valley Cultural Festival 

In Wamena, Walesi District, Jayawijaya Regency, Papua 

 

Abstract 

 

Wamena (Baliem Valley) is the capital of Jayawijaya Regency, which is located in Papua Province. Since the 1980s Wamena has become a tourist 

destination for both foreign and domestic tourists. Wamena offers a variety of tourist destinations, both natural and cultural, for example the Baliem Valley 

Cultural Festival, Mumi Aikama, Wamena White Sand, Jayawijaya Mountain Climbing, Blue Lake, and others. Of the tourist destinations in Jayawijaya district, 

the Baliem Valley Cultural Festival (FBLB) is the tourist destination with the most visited levels. As one of the cultural icons for the Jayawijaya community, the 

FBLB is increasingly active and is always being introduced to the outside world by the government, in its annual percentage the Baliem Valley Cultural Festival 

contributes nearly 80-90 percent of tourists. The Baliem Valley Cultural Festival is a cultural performance that is held once a year in August and lasts for 7 

days and features war attractions between the Dani, Lani and Yali tribes. FBLB was first held in 1989 and has continued until now. FBLB is included in the top 

10 calendar of tourist destinations in Indonesia and attracts approximately 40,000 tourist visits each year. In this case, FBLB is the center of tourist visits in 

Wamena, but FBLB has not met the standard of facilities, capacity, and does not have a traditional building. The design of the Cultural Center aims to be a 

cultural forum for local communities and to solve facilities and capacity problems by adding local nuances by applying Neo Vernacular Architecture to the 

design of the Cultural Center which can support tourism activities in Jayawijaya Regency. 

 

Keywords: Wamena, Baliem Valley, Jayawijaya, Papua, Baliem Valley Cultural Festival, Cultural Center, Dani Tribe, Lani Tribe, Yali Tribe, 

  Tribal Wars, Neo Vernacular Architecture. 
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LATAR
BELAKANG

FENO-
MENA

PER-
MASLAHAN

TUJUAN &
SOLUSI

ME-
TODE

TINJAUAN
PUSTAKA

ANALISIS
SITE

PROGRAM
RUANG

KONSEP

ZONASI

LANDSKAP

FISIK

IDE
DESAIN

Potensi Pariwisata
Jayawijaya.

Festival Budaya
Lembah Baliem
(FBLB).

Potensi Festival
Budaya Lembah
Baliem.

Kenaikan jumlah
pengunjung FBLB
setiap tahunya.

Fasilitas FBLB
tidak terwat dan
kurang memadai
untuk menampung
jumlah wisatawan
yang terus 
meningkat tiap
tahunnya.

Merancang Cultural
Center dengan
mengadaptasi
Festival Budaya
Lembah Baliem.

PENGUMPULAN
DATA
PRIMER
1.  Observasi
2. Dokumentasi
3. Wawancara

SEKUNDER
1.  Data Dinas 
    Pariwisata dan
    Kebudayaan
2. Data Statistik
3. Data Iklim BMKG
4. Data Rencana 
    Tata Ruang 
     Wilayah
5. Internet

STUDI LITERATUR

Cultural Center
Pariwisata
Standar ukuran
fasilitas utama
dan fasilitas
pendukung pada
cultural center
Workshop
Batas Visual dan
Arah Pandang
Pengolahan Lahan
Berkontur

PROFIL SITE 
TERPILIH
Kondisi Eksisting
Potensi Site

KONTEKS SITE
Sosial
Fisik
Fungsional

Besaran Ruang
Kebutuhan Ruang

KERANGKA
BERPIKIR

Konsep Penataan Massa Bangunan

Grafik Besaran Ruang dan Gubahan Massa

Proses Penataan Massa

Area Komunal
Penataan Pedestrian
Penataan Area Hijau

Material
Struktur

PERANCANGAN
CULTURAL CENTER

DENGAN MENGADAPTASI
FESTIVAL BUDAYA
LEMBAH BALIEM

01

FBLB di 
selenggarakan satu-
kali setiap tahunnya.

Bangunan hanya
dapat digunakan
beberapa kali.

STUDI PRESEDEN
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LATAR
BELAKANG

03

POTENSI  PARIWISATA JAYAWIJAYA

Jayawijaya memiliki beragam potensi wisata yang unik, diantaranya 
wisata air terjun, wisata goa, hiking, wisata danau wisata mumi dan 
masih banyak wisata alam lainnya.

2km

DANAU 
HABEMA

AIR TERJUN 
NAPUA

FBLB

AIR TERJUN 
WALESI

AIR GARAM 
ILUWAGOMO

PEMANDIAN
ASOTIPO

TELAGA BIRU
MAIMA

JEMBATAN KUNING
MAIMA

JEMBATAN GANTUNG
HEPUBA

KEBUN BUAH NAGA
WALELAGAMA

BUKIT
PASIR PUTIH
1800MDPL

MUMMY
AIKIMA

MUMMY
JIWIKAMUMMY

ARABODA

JAYAWIJAYA INDONESIA

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

GRAFIK
KUNJUNGAN
WISATAWAN
KABUPATEN
JAYAWIJAYA

WISATAWAN NUSANTARA

WISATAWAN INTERNASIONAL

WISATAWAN NUS&INT (HANYA PADA FBLB)

Pada gra�k diatas dapat dilihat bahwa kenaikan 
jumlah wisatawan yang cukup signi�kan dari tahun 
ke tahun. Bahkan di tahun 2018 terhitung sebanyak 
41.380 wisatawan hadir hanya dalam satu pagelaran 
budaya saja yaitu Festival Budaya Lembah Baliem.

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Jayawijaya

FESTIVAL
BUDAYA
LEMBAH
BALIEM

Pic by: Pesona Indonesia

CALENDER OF EVENT

MAY AUG AUG DEC

Wisata
Rumput
ungu.

Pawai
Kebudayaan
(HUT RI).

Festival
Budaya
Lembah
Baliem.

Festival
Pondok
Natal.
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LATAR
BELAKANG

FESTIVAL
BUDAYA
LEMBAH
BALIEM

Baliem Valley Cultural Festival atau Festival Budaya 
Lembah Baliem (FBLB) adalah ajang penampilan seni dan 
kebudayaan masyarakat Pegunungan Tengah Papua. Perta-
ma kali diadakan pada tahun 1989, FBLB awalnya merupa-
kan perang antar suku Dani, Lani dan suku Yali sebagai 
lambang kesuburan dan kesejahteraan, tetapi dengan 
perkembanagan jaman banyak fariasi kebudayaan dan 
atraksi yang di tampilkan serta dilombakanpada acara 
tersebut. (Dinas Kebudayaan dan Parawisata, 2017)

3
ATRAKSI

7
LOMBA

4
HARI

Festival Budaya Lembah 
Baliem berlangsung selama 4 
hari dalam 1 minggu, yang 
menampilkan 3 atraksi dan 7 
lomba tradisional sebagai 
berikut :

1

2

3

ATRAKSI
PERANG

PERANGAN

ATRAKSI
BAKAR

BATU

ATRAKSI
TARIAN

TRADISIONAL

LOMBA PERMAINAN SIKOKO
Sikoko adalah permainan tradisional anak - anak atau remaja dengan
melempar sebatang kayu (Pion) ke sasaran yang telah ditentukan.

LOMBA PERMAINAN PURADAN
Permainan Puradan ialah melempar tombak dalam keadaan berlari kearah 
sasaran lingkaran rotan yang digulingkan dengan kecepatan sedang.

LOMBA MEMAINKAN PIKON
Pikon adalah sebuah alat musik tradisional pegunungan tengah yang
terbuat dari kulit kayu anak panah (HITE) dan diberi tali pada satu sisinya.

LOMBA ANYAM - ANYAMAN TRADISIONAL
Anyam-anyaman tradisional meliputi Noken (Tas tradisional) dan Sekan
(Gelang yang terbuat dari rumput)

LOMBA KARAPAN ANAK BABI
Lomba ini ditujukan untuk para wanita lokal dalam menjinakan anak babi
dalam kontes balapan.

LOMBA PANAHAN TRADISIONAL (KHUSUS TURIS ASING)
Lomba Panahan disajikan khusus melibatkan turis asing yang ingin
mencoba memaknai kehidupan para pria lokal dalam berburu hewan liar.

LOMBA LEMPAR SEGE (KHUSUS TURIS ASING)
Lomba lempar Sege (Tombak Perang) ditujukan untuk para turis yang ingin
merasakan langsung melempar tombak ke arah sasaran. 

1

2

3

4

5

6

7
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FENO-
MENA

2015
2016

2017

2018

2019

24.690

42.498
40.075

41.380

45.000

23.710

980

41.275

1.214

39.245

830

40.000

1.380

REKOR
MURI

NOKEN
TERPANJANG

30 METER
  

REKOR
MURI

MELEMPAR SEGE
TERBANYAK

3000 BATANG

PENINGKATAN
JUMLAH

PENGUNJUNG
FBLB TIAP

TAHUNNYA

WISATAWAN MANCA NEGARA

WISATAWAN LOKAL

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jayawijaya

Data Tahun 2019 masih dalam perhitungan
kasar menurut data penjualan tiket.

FESTIVAL BUDAYA
LEMBAH BALIEM

DESELENGGARAKAN
SATU TAHUN SEKALI

Sumber Gambar : Dokumtasi Pribadi (2019)

Gambar 2. Kondisi Ruang
Pameran, januari 2019

Gambar 3. Kondisi area
signed FBLB, januari 2019

Gambar 4. Kondisi area
Parkir, januari 2019

Gambar 5. Kondisi 
Penggung MC, januari 2019

Gambar 6. Kondisi Tribun
WisMan, januari 2019

Gambar 7. Kondisi Toilet
umum, januari 2019

1
Festival Budaya lembah Baliem di
selenggarakan sekali dalam setahun
mengakibatkan kurang terawatnya fasilitas 
tersebut, serta tiap tahunnya beberapa 
fasilitas di bangun kembali. dapat dilihat 
pada dokumentasi berikut.

Gambar 1. Kondisi Tribun VIP, januari 2019

PERMA-
SALAHAN

Faktor - faktor yang mempengaruhi meningkatnya pengunjung FBLB tiap 
tahunnya adalah sebagai berikut :

1. FBLB dalam 10 tahun terakhir selalu masuk dalam 
   Top 100 calender of event pariwisata.

2. Banyak Media yang selalu mempublikasikan event ini tiap tahunnya.

3. Jayawijaya merupakan tempat destinasi terbaik yang di buru turis lokal
    maupun turis mancanegara.

4. Jayawijaya tidak hanya menawarkan keberagaman suku dan budaya
    tetapi menawarkan berbagai wisata alam yang menabjubkan,
    seperti pasir putih, air garam, goa terpanjang di indonesia (goa lokale)
    danau tertinggi di indonesia (danau habema 3321mdpl) puncak tertinggi
    kedua di indonesia setelah cartensz pyramid (puncak trikora 4750mdpl
    dan spot - spot lainnya.

Bangunan pameran merupakan bangunan
non permanen dan kondisinya saat ini tidak
terawat.  Bangunan ini dapat menampung

14 stand pameran.

Signed FBLB menjadi icon di setiap
festival berlangsung, dapat dilihat pada

gambar area signed ini tidak terawat.

Kondisi area parkir saat ini tidak ada 
perkerasan tanah dan juga rambu-rambu,
menyebabkan area ini sangat ramai dan

tidak beraturan ketika festival berlangsung.

Kondisi Panggung saat ini tidak terawat
dan setiap tahun panggung di renovasi.

Tribun khusus wisatawan manca negara
hanya dapat menampung 200 orang.

Kondisi tribun saat ini juga tidak terawat
dan setiap tahunnya dibuat ulang.

Pada Area FBLB hanya terdapat 2 toilet
yang jika dibandingkan dengan jumlah
pengunjung FBLB sendiri maka sangat

tidak memadai.

Tribun VIP hanya dikhususkan untuk tamu undangan.
Tribun ini dapat menampunung kurang lebih

800 sampai 1000 orang.

©UKDW
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PERMA-
SALAHAN

RUMUSAN MASALAH
BAGAIMANA RANCANGAN AREA FBLB
SEBAGAI WADAH KEBUDAYAAN BAGI 

MASYARAKAT LOKAL SERTA DAPAT
MENYELESAIKAN PERMASALAHAN FASILITAS,
KAPASITAS SERTA MENAMBAHKAN NUANSA

KEBUDAYAAN TRADISIONAL MELALUI DESAIN
ARSITEKTURAL YANG DAPAT MENDUKUNG

AKTIVITAS PARIWISATA YANG ADA DI
KABUPATEN JAYAWIJAYA ?

Merancang Cultural
Center dengan
mengadaptasi

Festival Budaya
Lembah Baliem.

TUJUAN &
SOLUSI

CULTURAL
CENTER

FBLB

DESAIN 
ARSITEKTURALNYA
MENJADI BERNUANSA
TRADISIONAL, SERTA
DAPAT MENJADI ICON
PARIWISATA DI
KABUPATEN
JAYAWIJAYA

FASILITAS
YANG
MEMADAI

MENJAGA
KELESTARIAN

ADAT DAN BUDAYA
LEMBAH BALIEM

Para pengunjung FBLB tidak mendapatkan
fasilitas tribun untuk menyaksikan atraksi

yang di pertunjukan pada festival ini.

MASYARAKAT
MEMPUNYAI

WADAH.

1. WORKSHOP
2. SANGGAR TARI
3. GALERY SENI

FBLB sebagai Festival kebudayaan
masyarakat Wamena belum

memperlihatkan Nuansa Kebudayaan
Wamena dalam Desain Arsitekturnya. 

Gambar fasilitas - fasilitas hketika FBLB sedang tidak berlangsung.
Sumber Gambar : Dokumtasi Pribadi (Januari, 2019)

TRADITIONAL

Gambar Ruang Pameran Kerajinan Tradisional ketika FBLB
sedang berlangsung pada bulan Agustus 2019.

Sumber Gambar : Dokumtasi Pribadi (Januari, 2019)

TRADITIONAL

FASILITAS

KAPASITAS

ARSITEKTURAL

FBLB

?

PENDEKATAN
ARSITEKTUR

ARSITEKTUR TRADISIONAL 
JAYAWIJAYA

Suatu penerapan elemen arsitektur
yang telah ada, baik fisik (bentuk, kontruksi)

maupun non fisik (konsep, filosofi, tata ruang)
dengan tujuan melestarikan unsur-unsur

lokal yang telah terbentuk secara empiris oleh
sebuah tradisi yang kemudian mengalami
pembaruan menuju suatu karya yang lebih

modern atau maju tanpa mengesampingkan
nilai-nilai tradisi setempat. (Arivin M, 2010)

ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

Fasilitas Festival Budaya Lembah Baliem kurang
memadai untuk menampung jumlah wisatawan

yang terus meningkat tiap tahunnya.

Sumber Gambar : Festival Budaya Lembah Baliem - Kementerian Pariwisata www.kemenparekraf.go.id (2019)

Gambar Perang-perangan, Tradisi Bakar Batu dan Tarian Tradisional
Jayawijaya pada saat Festival Budaya Lembah Baliem.
Sumber Gambar : Dokumtasi Pribadi (Januari, 2019)

Peran masyarakat lokal
dalam mengembangkan kebudayaan
sangat penting tetapi belum adanya

wadah untuk memberdayakan 
kebudayaan masyarakat tersebut.

WADAH

©UKDW
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PEMBAGIAN
AKTIVITAS
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TURAL

SEQUENCE
RUANG
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EVENT
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KONSEP
DESAIN

365m

22
5m

29
5m

345m

PEMANFAATAN LAHAN

ZONA
3

ZONA
2

ZONA 1

Penentuan pemanfaatan lahan bertujuan untuk menentukan prioritas site yang
akan digunakan dalam mendesain.

KRITERIA PEMILIHAN LAHAN PADA SITE

SITE AKSES SUDAH ADA PENGOLAHAN
(CUT FILL)

ZONA 1*

ZONA 2*

ZONA 3

Dari Kriteria pemilihan LAHAN pada site perancangan maka ZONA 1 dan ZONA 2
telah memenuhi kriteria sebagai prioritas site yang akan digunakan dalam
perancangan. Zona 3 dapat menjadi alternatif  site  jika sewaktu - waktu area 
cultural center mengalami penambahan fungsi atau fasilitas.

* ZONA 1 DIFOKUSKAN UNTUK PENGOLAHAN LANSEKAP
  ZONA 2 DIFOKUSKAN UNTUK PENGOLAHAN FASILITAS

KONSEP AKTIVITAS

AKTIVITAS
HARIAN

AKTIVITAS
EVENT

FESTIVAL
BUDAYA
LEMBAH
BALIEM

CULTURAL
CENTER

Penetuan lahan perancangan dapat dipertimbangkan dengan kriteria yaitu:
1. Akses yang telah ada
2. Sudah adanya Pengolahan  pada site seperti perataan tanah
     (Cut/Fill)

WISATWAN PESERTA

MENYAKSIKAN
PERTUNJUKAN

MENGIKUTI 2
LOMBA (WISMAN)

MENGUNJUNGI
ARTSHOP &
GALLERY

MENAMPILKAN
3 ATRAKSI

MENGIKUTI 5
LOMBA (WISMAN)

7 HARI

WISATWAN PESERTA

7000 
PENGUNJUNG
PER HARI

1000 PESERTA
PER HARI

WISATWAN

PENGRAJIN SENI

PESERTA SENI

PENGELOLA

SENIN- SABTU

©UKDW
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KONSEP
DESAIN

22
5m345m

55
m

17
0

m

230m

153m

KONSEP ZONASI MASSA BANGUNAN

- RUANG PEMIMPIN
- RUANG STAFF ADMINISTRASI
- RUANG LOKET
- RUANG STAFF KEBERSIHAN
- RUANG STAFF MAINTENANCE
- RUANG STAFF KEAMANAN
- RUANG RAPAT
- RUANG MAKAN DAN PANTRY
- LOBBY / HALL
- TOILET

- RUANG WORKSHOP
- RUANG PENYIMPANAN
- RUANG LOKER
- TOILET

- RUANG TARI
- RUANG PENYIMPANAN
- RUANG LOKER
- TOILET

- RUANG PAMERAN
- RUANG ART SHOP
- TOILET

- CAFE
- FOODCOURT
- TOILET

- RUANG PANEL LISTRIK
- RUANG GENSET

- PARKIR MOTOR
- PARKIR MOBIL

- AREA PERTUNJUKAN PERANG-
   PERANGAN DAN TARI
- AREA PERSIAPAN
   PERTUNJUKAN
- SHALTER HONAI PERANG
- AREA BAKAR BATU
- AREA LOMBA TRADISONAL
- PANGGUNG MC
- TRIBUN PENONTON
- TRIBUN KHUSUS*
- TRIBUN VIP

DETAIL KONSEP PENATAAN MASSA BANGUNAN

PARKIR
PENGELOLA

GALERI
KOMERSIAL

WORKSHOP

TARI

PERTUNJUKAN

PENGELOLA

WORKSHOP

TARI

SERVICE

GALERI

KOMERSIAL

PARKIR

SERVICE

PERTUNJUKAN

22
5m345m

55
m

17
0

m

230m

153m

PARKIR

R.PAMERAN
& ART SHOP

CAFE &
FOODCOURT

WORKSHOP

TARI

AREA
PERTUNJUKAN

TARI DAN
PRANG

SERVICE

AREA
BAKAR
BATU

AREA
PERSIAPAN

TRIBUN

TRIBUN

AREA LOMBA

LOKET LOBBY

R. STAFF
ADMIN

RUANG
PEMIMPINR. STAFF

KEAMANAN

R. STAFF
KEBERSIHAN

R. STAFF
ME

22
5m345m

55
m

17
0

m

230m

153m

Kompleks ‘Sili’ rumah tradisional suku Dani, Wamena

AREA
BERKUMPUL

(SILIMO)

DAPUR
(HUNILA)

RUMAH
PEREMPUAN

(EBAI)

RUMAH
PEREMPUAN

(EBAI)

RUMAH
LAKI - LAKI

(HONAI)

RUMAH
KEPALA SUKU

(PILAMO)

KANDANG BABI
(WAMAI)

FESTIVAL BUDAYA LEMBAH BALIEM

CULTURAL CENTER

FESTIVAL BUDAYA LEMBAH BALIEM

CULTURAL CENTER

©UKDW



SEQUENCE RUANG

KONSEP
DESAIN

22
5m345m

55
m

17
0

m

230m

153m

PARKIR

ART SHOP

CAFE &
FOODCOURT

WORKSHOP

TARI

AREA
PERTUNJUKAN

TARI DAN
PRANG

SERVICE

AREA
BAKAR
BATU

AREA
PERSIAPAN

TRIBUN

TRIBUN

AREA LOMBA

LOKET

LOBBY &
RAUANG

PAMERAN
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KONSEP
DESAIN

1. SUROUNDING ENVIROMENT (LINGKUNGAN) 2. VERNACULAR ARCHITECTUR 3. INSPIRED SOLUTION (NEO VERNAKULAR)

1. MENDEFINISIKAN PINTU MASUK/ENTRANCE DARI HONAI TRADISIONAL

ENTRANCE

2. MENGADAPTASI ENTRANCE PADA HONAI

PLAZA

3. MEMANFAATKAN ENTRANCE DAN AREA BANGUNAN SEBAGAI PLAZA / TRIBUN
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KONSEP RUANG FASILITAS

BANGUNAN UTAMA BENTUK
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KONSEP
DESAIN

MENGGABUNGKAN BENTUK
YANG DIDAPATKAN DARI KONSEP
PENDEKATAN ARSITEKTUR
NEO-VERNAKULAR

MENYEDERHANAKAN MASSA
BANGUNAN DENGAN TUJUAN
UNTUK MENYATUKAN BANGUNAN
DENGAN LANDSKAP SEKITAR

MENURUNKAN SISI BAGIAN
SELATAN BANGUNAN YANG BER-
FUNGSI SUPAYA BANGUAN LEBIH
DINAMIS DAN TIDAK MENGHAMBAT
ALIRAN ANGIN YANG BERHEMBUS
DARI ARAH SELATAN

MENAMBAHKAN BUKAAN YANG
BERFUNGSI UNTUK MEMASUKAN
CAHAYA KEDALAM BANGUNAN,
MEMBUANG UDARA PANAS, SERTA
MENJAGA KELEMBAPAN
BANGUNAN.

+
+

+
+

MENGGUNAKAN MATERIAL ATAP
HONAI YAITU JERAMI UNTUK
MEMKASIMALKAN NUANSA LOKAL
PADA BANGUNAN UTAMA.

VIEW SATU ARAH
MENGHADAP KE SELATAN
DENGAN TUJUAN
MEMKASIMALKAN TAMPILAN
TAMPILAN LANDSCAPE
PEGUNUNGAN YANG INDAH

TRANSFORMASI DESAIN

SELATAN X
VIEW

©UKDW



27

DAFTAR
PUSTAKA

Albaiti, A. (2015). Kajian kearifan lokal kelompok budaya Dani Lembah Baliem Wamena Papua.  Jurnal Pendi
              dikan Nasional indonesia, 1(1), 14–33.
Appleton I. (2008) Building for The Performing Arts, 2008
Ari�n, M.. 2010. Arsitektur Vernakular. http://arsitektur-ni�ra.blogspot.com/2010/11/arsitektur-vernakular.html.  
              (diakses pada tanggal 12 Desember 2014)
Beazly, M. (1999). Outside Architecture. Massachusetts: Octopus Publishing
Bovy, M. & Lawson, F. (1977). Tourism and Recreational Development. Massachusetts: CBI Publishing Company, 
              Inc. 
Chiara, J. D., & Callender, J. H. (Eds). (1983). Time saver standartfor building types. Singapore: McGraw-Hill.
Fandeli, C. (2001). Dasar-dasarManajemenKepariwisataanAlam. Yogyakarta: Liberty O�set 
Hadinoto, K. (1996). PerencanaanPengembanganDestinasiPariwisata. Jakarta: UI-Press
Hakim, R. (1991). UnsurPerancangandalamArsitekturLansekap.Jakarta: BumiAksara
Macionis, John J; Gerber, Linda Marie (2011).Sociology. Toronto: Pearson Prentice Hall. 
              p.53.ISBN978-0-13-700161-3.
Meaning of "culture". Cambridge English Dictionary. Archivedfrom the original on August 15, 2015. RetrievedJu
              ly 26,2015
Mukrima, F. D., & Toga, H. P. (2014).  Mitologi Dan Gender Dalam Arsitektur Suku Dani. FT UI. 2014
Neufert, E. (2002). Data arsitekjilid2. Jakarta: Erlangga. 
PemerintahKabupatenJayawijaya(2017). DestinasiTerbaikYang DapatDikunjungi. 
https://www.archdaily.com/596765/sluzewski-culture-centre-wwaa-307-kilodesign?ad_medium=gallery
https://www.archdaily.com/906199/singkawang-cultural-center-phl-architects
http://www.baliem-valley-resort.com/index.php
https://www.papua-explorer.com/baliem-valley-resort/

©UKDW


	219665388df7d63b3a2f8a8fa723fcc9b0ac0e084f8ed48f66e6d61cd6bdc256.pdf
	81e54f9c45b520440dc0f51765c11e3d8670f92e843d2733bfa2fc89df0830a8.pdf
	81e54f9c45b520440dc0f51765c11e3d8670f92e843d2733bfa2fc89df0830a8.pdf
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	81e54f9c45b520440dc0f51765c11e3d8670f92e843d2733bfa2fc89df0830a8.pdf
	81e54f9c45b520440dc0f51765c11e3d8670f92e843d2733bfa2fc89df0830a8.pdf
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27


	Untitled
	Untitled
	a176450cb55e877472b5345630b7bebaa7cbb6934c7d9a260e1c6ba965543fe3.pdf


	Untitled
	Untitled
	a176450cb55e877472b5345630b7bebaa7cbb6934c7d9a260e1c6ba965543fe3.pdf
	Nama Mahasiswa
	Nama Mahasiswa
	Nama Mahasiswa



	Untitled
	Untitled
	a176450cb55e877472b5345630b7bebaa7cbb6934c7d9a260e1c6ba965543fe3.pdf





